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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Skripsi merupakan karya ilmiah yang ditulis oleh mahasiswa program 

sarjana pada akhir masa studinya berdasarkan hasil penelitian, atau kajian 

kepustakaan, atau pengembangan terhadap suatu masalah yang dilakukan secara 

seksama. Darmono dan Hasan (2005) mengungkapkan bahwa  di setiap perguruan 

tinggi di Indonesia, terutama pada jenjang strata satu atau S1 setiap mahasiswa 

diwajibkan untuk menyusun tugas akhir atau skripsi. Salah satu tujuan dari 

penulisan skripsi adalah agar mahasiswa mampu menyusun dan menulis suatu 

karya ilmiah sesuai dengan bidang keilmuannya.  

Hal ini menunjukkan bahwa skripsi merupakan media bagi mahasiswa 

untuk mengaplikasikan ilmu pengetahuan dan kemampuan yang sudah diperoleh 

selama perkuliahan, sehingga hasilnya dapat dipahami dan bermanfaat baik bagi 

pembaca maupun penulis skripsi tersebut. Mahasiswa yang merasa terbebani dan 

tidak tenang dalam pengerjaan skripsi rentan mengalami stres yang dapat 

menjadikan mahasiswa malas mengerjakan skripsi, kehilangan motivasi, menunda 

pengerjaan skripsi, sampai memutuskan untuk tidak menyelesaikan skripsi dan 

bahkan berujung pada kematian. 

Sarafino (1998) mendefinisikan stres adalah kondisi yang disebabkan oleh 

interaksi antara individu dengan lingkungan, menimbulkan persepsi jarak antara 

tuntutan-tuntutan yang berasal dari situasi yang bersumber pada sistem biologis, 

psikologis dan sosial dari seseorang. Senada dengan Sarafino, Hurrelman dan 
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Losel (dalam Smet, 1994) menjelaskan stres sebagai suatu keadaan tegang secara 

biopsikososial karena banyaknya tugas-tugas perkembangan yang dihadapi orang 

sehari-hari, baik dalam kelompok sebayanya, keluarga, sekolah, maupun 

pekerjaan. 

Mahasiswa mempunyai berbagai kendala yang dihadapi dalam menyusun 

skripsi, mulai dari awal sampai akhir seperti, pencarian judul, pencarian buku-

buku, jurnal-jurnal, dan lain-lain. Memasuki masa skripsi, mahasiswa akan mulai 

menggunakan kemampuan berpikirnya untuk melakukan penelitian secara 

mandiri, seperti kemampuan berfikir kreatif dalam menentukan topik penelitian, 

kemampuan merumuskan masalah, mengumpulkan, mengolah dan menganalisis 

data, sampai kemampuan mahasiswa untuk menarik kesimpulan dari hasil 

penelitian yang dilakukannya, kemudian menyampaikan hasil penelitian ke dalam 

bentuk tulisan ilmiah dan juga dalam bentuk penyampaian lisan. Hal ini 

menunjukkan bahwa skripsi atau tugas akhir menjadi cerminan hasil pembelajaran 

mahasiswa selama menerima ilmu di perkuliahan dan hasil kemampuan berfikir 

mahasiswa, sehingga menjadi penting bagi mahasiswa untuk menyusun dan 

menyelesaikan skripsi.  

Kenyataannya, ada mahasiswa yang menganggap skripsi sebagai tugas 

yang sulit dan ada mahasiswa yang menganggap skripsi sebagai hal biasa yang 

memang harus dilalui mahasiswa untuk meraih gelar sarjananya. Seperti hasil 

wawancara yang didapat dari subjek yang berinisial RV, MF, dan DS pada 

tanggal 10 Desember 2015, di Fakultas Sains dan Teknologi UIN Suska Riau,  

sebagai berikut: 
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“…mmmm,,, kalau bagi aku skripsi tu susah. Ya karna pas nyusun skripsi 

tu, harus buat kata-kata yang bisa dimengerti orang yaa kayak merangkai 

kata-kata gitu. supaya yang baca bisa paham dan ngerti dengan apa yang 

aku buat. Itu yang susahnya bagi aku. Trus apalagi pas liat senior-senior 

gitu yang diatas angkatanku masih banyak yang belum lulus, kayaknya 

skripsi tuh emang susah kali...”(wawancara personal, RV). 

 

“…Kalo menurut aku nyusun tugas akhir ni emang susah kali tu. Nyari 

judul yang pas tu haa yang susahnya. Mungkin udah 4 kali kayaknya aku 

ganti judul. Belum lagi nyari pembimbing yang pas, trus kalo udah dapat 

mau ketemu nya pulak yang susah. Kadang dosen tu sibuk, sibuk ini lah 

sibuk itulah, belum lagi nantik kalau dia keluar kota pasti lama 

pulangnya, kadang bisa sampai seminggu. Apa ndak belumut kita 

nungguinnya” (wawancara personal, MF). 

 

 “kalo aku nggak , bagi aku skripsi tu biasa aja. Kan memang harus kita 

kerjain kan kalo mau lulus. Kan udah sering juga pas kuliah kita bikin 

makalah . . jadi yaa aku nganggapnya skripsi tu ya kaya bikin makalah 

tapi agak beda sikit, kalo menurut aku ya kaya gitu” ( wawancara 

personal, DS). 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat diketahui bahwa ada berbagai 

kendala dan kesulitan yang dihadapi mahasiswa ketika menyusun skripsi, seperti 

kesulitan dalam penyusunan kata-kata, kesulitan dalam menentukan topik 

penelitian, kesulitan menemui dosen pembimbing dan kesulitan dalam 

menemukan referensi. Dari hasil wawancara tersebut ada juga mahasiswa yang 

merasa mampu menghadapi kendalanya dalam menyusun skripsi dan ada juga 

mahasiswa yang merasa dirinya tidak dapat melalui dan menghadapi berbagai 

kendala dalam menyusun skripsi, sehingga ada mahasiswa yang membutuhkan 

waktu yang lama dalam menyusun dan menyelesaikan skripsinya. Lazarus dan 

Folkman (1984) menjelaskan bahwa stres muncul ketika individu menganggap 

suatu kejadian sebagai suatu hal yang mengancam dan menyulitkan.  



4 
 

Kenyataannya, mahasiswa menemukan hambatan-hambatan dalam proses 

penyelesaian skripsinya. Hambatan tersebut seperti rasa malas, adanya mis-

komunikasi dengan dosen pembimbing, kesulitan memperoleh bahan (referensi), 

kurangnya sarana dan prasarana, kurangnya dukungan sosial berbentuk fisik 

maupun psikis, ketidakmampuan mengatur waktu, serta adanya aktivitas lain 

seperti bekerja paruh waktu. Gunawati, Hartati dan Listiara (2006) menjelaskan 

bahwa masalah-masalah tersebut menyebabkan adanya tekanan dalam diri 

mahasiswa yang menyebabkan adanya stres dalam menyusun tugas akhir pada 

mahasiswa. 

Hasil penelitian Widyarini (2009) menyatakan bahwa mahasiswa yang 

menyusun tugas akhir mengalami stres karena tekanan yang diterima dari dosen, 

tuntutan dari dirinya sendiri untuk cepat lulus ataupun takut kehabisan waktu 

studi. Akibat dari stres dapat dikelompokkan ke dalam beberapa hal diantaranya 

akibat fisik seperti meningkatnya detak jantung, banyak mengeluarkan keringat, 

mulut terasa kering dan demam. Akibat psikologis yang dialami antara lain cemas, 

marah, murung, merasa harga diri rendah, kesepian dan mudah gugup. Mu’tadin 

(dalam Andarini dan Fatma, 2013) juga menambahkan bahwa banyak mahasiswa 

yang sedang menyusun skripsi merasa diberi beban berat, akibatnya kesulitan-

kesulitan yang dirasakan tersebut berkembang menjadi perasaan negatif yang 

akhirnya dapat menimbulkan ketegangan, kekhawatiran, stres, rendah diri, 

frustrasi, dan kehilangan motivasi yang akhirnya dapat menyebabkan mahasiswa 

menunda penyusunan skripsinya, bahkan ada yang memutuskan untuk tidak 

menyelesaikan skripsinya. 
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Berikut ini beberapa fenomena yang terjadi di beberapa daerah di 

Indonesia mengenai dampak stres dalam mengerjakan skripsi. Di Kendal, Jawa 

Tengah (Minggu, 13/4/2014) seorang mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan 

(STIKES) nekat mengakhiri hidupnya lantaran stres karena skripsi yang tak 

kunjung selesai (regional.compas.com). Kemudian fenomena yang terjadi di 

Sukoharjo kabupaten Boyolali (Selasa, 16/6/2015) seorang mahasiswa yang 

kuliah di salah satu universitas di Boyolali nekat gantung diri karena depresi 

lantaran skripsinya tidak kunjung kelar (m.tribunnews.com). Kemudian di Medan 

(Senin, 20/10/2014) seorang mahasiswa Universitas Sumatera Utara (USU) 

jurusan teknik kimia nekat mengakhiri hidupnya karena stres dalam mengerjakan 

skripsi (m.merdeka.com) di akses pada tanggal 11 Maret 2016. 

Pada tanggal 10 Desember 2015, peneliti melakukan wawancara terhadap 

3 orang mahasiswa yang sedang menyusun skripsi di Fakultas Sains dan 

Teknologi UIN Suska Riau. Peneliti menemukan bahwa hampir semua partisipan 

pernah mengalami gejala stres mulai dari sakit kepala, sakit perut, mudah lupa, 

kesulitan tidur, badan terasa pegal-pegal, muncul kecemasan ketika mengerjakan 

skripsi, cemas ketika hendak menemui dosen pembimbing, maupun ketika hendak 

menempuh seminar skripsi. 

Salah seorang mahasiswa Fakultas Sains dan Teknologi UIN Suska Riau 

berinisial RV yang sedang mengerjakan skripsi mengatakan: 

“Aku stres jon, otakku buntu pas mau ngerjain skripsi tu, belum lagi malas 

yang gak habis-habis , sampai sekarang belum ada aku lanjutin skripsi 

aku, gimana gak sakit kepala coba”. 
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Peneliti juga mewancarai  seorang mahasiswa lainnya yang berinisial MF. 

Mahasiswa tersebut mengaku mengalami perubahan siklus tidur yang sangat 

mengganggunya, berikut penuturannya: 

”Kalau sebelum mengerjakan TA ni,sekitar jam 11-an aku biasanya dah 

bisa tidur jon, tapi kalau sekarang jadi susah mau tidur, kadang aku bawa 

kegiatan lain dulu baru bisa aku tertidur, sekarang biasanya aku baru 

bisa tidur tu jam-jam malam jon  karena kepikiran sistem aku terus”. 

 

Mahasiswa yang berinisial RV juga menceritakan pengalamannya selama 

proses pengerjaan skripsi, berikut penuturannya: 

“Aku jon selama nyusun skripsi ni jadi gampang sakit kepala soalnya aku 

terus tidur larut malam, kadang jam 3 atau jam 4 aku baru tidur. Gitu 

terus selama ini makanya sering kali sakit kepala ku, terus bangun 

paginya badan rasanya gak enak, pegal-pegal. Terus jon sekarang- 

sekarang ni aku jadi gampang lupa, kadang kunci motor pun bisa lupa 

dimana letaknya padahal kuncinya tu dalam kantong celana aku tarok”. 

 

Taylor (2009) menjelaskan bahwa mahasiswa seringkali dihantui pikiran-

pikiran negatif mengenai skripsi diantaranya menyusun skripsi sangat sulit untuk 

diselesaikan, skripsi membuat kondisi menjadi stres dan skripsi merupakan tugas 

yang berat. Kebanyakan mahasiswa hanya menimbun pikiran-pikiran negatif 

tersebut tanpa berusaha untuk mencari jalan keluar. 

Berikut ini beberapa fenomena yang terjadi dikalangan mahasiswa 

Fakultas Sains dan Teknologi UIN Suska Riau dalam proses penyusunan skripsi 

diantaranya setiap mahasiswa harus menyelesaikan Praktek Kerja Lapangan 

(PKL) sebagai syarat untuk bisa menyusun skripsi, kemudian ketika menyusun 

skripsi mahasiswa harus membuat sebuah sistem, program atau sebuah alat yang 

dianggap mahasiswa sebagai tugas yang berat dan menyulitkan, selanjutnya biaya 

yang besar bahkan mencapai jutaan untuk memproduksi alat untuk mendukung 
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penelitian dan besarnya jumlah subjek yang mencapai ribuan yang harus diteliti 

untuk membuat sebuah sistem atau program menjadikan mahasiswa kewalahan. 

Akibatnya, kesulitan-kesulitan yang dirasakan tersebut berkembang menjadi 

perasaan negatif yang akhirnya dapat menimbulkan ketegangan, frustrasi, 

kehilangan motivasi bahkan stres yang akhirnya dapat menyebabkan mahasiswa 

menunda penyusunan skripsinya, timbulnya rasa malas  dan bahkan ada yang 

memutuskan untuk tidak menyelesaikan skripsinya. 

Manusia sebagai makhluk sosial tidak dapat hidup sendiri tanpa bantuan 

orang lain. Sebagai mahasiswa mereka bisa mendapatkan dukungan sosial dari 

berbagai sumber, baik itu orangtua, kerabat, teman dekat, atau bahkan dari dosen 

pembimbingnya. Dukungan sosial yang didapatkan bisa dalam bentuk perhatian, 

bantuan emosional, bantuan instrumental, atau bantuan informasi. 

 Broman (dalam Taylor, 2009) mengungkapkan bahwa dukungan sosial 

juga memegang peranan yang tidak kalah penting saat mahasiswa sedang 

menyusun skripsi. Dukungan sosial bisa efektif dalam mengatasi tekanan 

psikologis pada masa-masa sulit dan menekan. Mengenai hubungan dukungan 

sosial terhadap stres, salah seorang mahasiswa berinisial RV menuturkan: 

“Ngerjakan skripsi tu ndak bisa dalam keadaan tertekan do jon, harus 

tenang, harus rileks, harus konsentrasi kalau nggak pusing nanti 

dibikinnya jon. Itulah makanya harus ada kawan yang bantuin kalau 

nngak manakan keluar ide-ide tu“. 

 

Dari beberapa penggalan wawancara yang dilakukan bersama beberapa 

mahasiswa didapatlah bahwa ada aspek penting lain yang juga dibutuhkan 

mahasiswa dalam menyusun skripsi yaitu keberadaan orang lain disekitar 

mahasiswa dalam menyusun skripsi yang dapat memberikan dukungan bagi 
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mahasiswa tersebut untuk mengurangi gejala-gejala stres akibat situasi yang 

penuh tekanan tersebut. Hal ini didukung oleh penelitian Smith dan Renk  (dalam 

Astuti dan Hartati, 2013) yang membuktikan bahwa tekanan yang dirasakan dari 

beban akademis akan berkurang apabila ada dukungan dari orang-orang penting di 

sekitar mereka.  

Sarafino (1998) menggambarkan dukungan sosial sebagai suatu 

kenyamanan, perhatian, penghargaan ataupun bantuan yang diterima individu dari 

orang lain maupun kelompok.  Disisi lain Ritter (dalam Smet, 1994) menyatakan 

bahwa dukungan sosial mengacu pada bantuan emosional, instrumental dan 

finansial yang diperoleh dari jaringan sosial seseorang.  

Hasil penelitian Astuti dan Hartati (2013) menyatakan bahwa dukungan 

sosial yang diterima mahasiswa dari berbagai sumber dan jenis dukungan sosial 

yang berbeda memberikan manfaat yang bisa menghindarkan mahasiswa dari 

masalah yang berkepanjangan dan juga bisa membantu mahasiswa untuk mencari 

jalan keluar sendiri masalah yang dihadapinya. Sahabat juga dapat bertindak 

sebagai orang terpercaya yang dapat membantu temannya mengatasi masalah-

masalah yang membingungkan dengan memberikan dukungan emosi dan nasehat 

yang bersifat informatif. Seperti membantu temannya mencari referensi-referensi 

untuk penulisan skripsi, membantu memberikan ide-ide ketika sedang 

mengerjakan skripsi, memberikan saran dan informasi mengenai referensi-

referensi yang dibutuhkan. Seperti penuturan salah satu mahasiswa berikut ini :  

“kawan aku terus bantuin aku jon ngerjain revisian aku ni. Kadang dy 

pulak yang ngasih ide sama aku, kadang aku yang ngasih ide ke dia 

tentang TA nya. Pokoknya gitulah. Kadang ditemeninnya aku cari buku ke 

gramed kadang ke puswil jugak. Terus ngasih-ngasih masukan gitu, 
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ngasih saran pakai teori apa judul aku ni. Ya gitulah pokoknya jon, gak 

pusing lah kalau mikir skripsi ni. Jadi terbantu aku jadinya.”(wawancara 

personal, MF). 

 

Adanya dukungan sosial, seperti dukungan emosional dan perhatian orang 

lain dapat menjadikan individu yang menerima bantuan merasa disayangi, 

diperhatikan dan bernilai. Berdasarkan fenomena yang dihadapi mahasiswa dalam 

menyusun tugas akhir yang dipaparkan di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang “Hubungan antara dukungan sosial teman sebaya 

dengan tingkat stres dalam menyusun skripsi pada mahasiswa Fakultas Sains dan 

Teknologi UIN Suska Riau”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian  yang telah dipaparkan di atas, maka  rumusan masalah 

yang akan diteliti adalah “Apakah ada hubungan antara dukungan sosial teman 

sebaya dengan tingkat stres dalam menyusun skripsi pada mahasiswa Fakultas 

Sains dan Teknologi UIN Suska Riau?”. 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan 

sosial teman sebaya dengan tingkat stres dalam menyusun skripsi pada mahasiswa 

Fakultas Sains dan Teknologi UIN Suska Riau. 

D. Keaslian Penelitian 

Di Indonesia, telah dilakukan beberapa penelitian ilmiah mengenai 

dukungan sosial teman sebaya dan tingkat stres dalam menyusun skripsi pada 

mahasiswa. Penelitian serupa pernah dilakukan oleh Iswanto (2014) dengan judul 

hubungan dukungan sosial teman sebaya dengan tingkat stres dalam menyusun 
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tugas akhir pada mahasiswa Stikes Ngudi Waluyo Ungaran. Penelitian 

menggunakan metode deskriptif korelasional melalui pendekatan cross sectional, 

dengan sampel penelitian sebanyak 72 responden dengan menggunakan teknik 

accidental sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan 

dukungan sosial teman sebaya dengan tingkat stres dalam menyusun tugas akhir 

pada mahasiswa Stikes Ngudi Waluyo Ungaran. Persamaan penelitian yang akan 

dilakukan yaitu pada kedua variabel penelitian dan subjek penelitian. Tetapi 

jumlah sampel, teknik pengambilan sampel, tempat melakukan penelitian dan 

teknik analisis data yang digunakan berbeda.  

Kemudian penelitian Asmarasari (2010) dengan judul hubungan antara 

dukungan sosial dengan stres menghadapi SNMPTN pada lulusan SMU di 

kabupaten Ciamis. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan negatif antara dukungan sosial 

dengan stres menghadapi SNMPTN. Persamaan penelitian yang akan dilakukan 

yaitu pada kedua variabel dan metode penelitian yang menggunakan metode 

kuantitatif. Tetapi subjek penelitian, jumlah sampel dan tempat melakukan 

penelitian berbeda. 

Selanjutnya penelitian Ekarani dan Wahyuningsih (2008) dengan judul 

hubungan antara kecerdasan emosi dengan stres dalam mengerjakan skripsi. 

Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Teknik pengambilan 

subjek yang digunakan adalah metode simple random sampling. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara kecerdasan emosi dengan stres 

dalam mengerjakan skripsi. Persamaan penelitian yang akan dilakukan yaitu pada 
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subjek penelitian dan metode penelitian yang menggunakan metode kuantitatif. 

Tetapi jumlah sampel, teknik pengambilan sampel, tempat melakukan penelitian 

dan variabel bebas yang digunakan berbeda. Dalam penelitian Ekarani dan 

Wahyuningsih variabel bebas yang digunakan yaitu kecerdasan emosi sedangkan 

dalam penelitian ini variabel bebas yang digunakan yaitu dukungan sosial teman 

sebaya.   

Meskipun ketiga penelitian ini membicarakan variabel yang hampir sama, 

tetapi belum ada yang membahas tentang hubungan antara dukungan sosial teman 

sebaya dengan tingkat stres dalam menyusun skripsi  pada mahasiswa Fakultas 

Sains dan Teknologi UIN Suska Riau di wilayah Pekanbaru Riau yang 

menggunakan metode kuantitatif dengan teknik korelasional Product Moment 

Pearson dan menggunakan teknik Purposive Sampling dalam pengambilan subjek 

sehingga ketiga penelitian ini dapat dijadikan rujukan dan memberikan peluang 

bagi peneliti lainnya untuk meneliti tema yang sama. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Ilmiah  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dan 

memberikan masukan pada perspektif pengembangan ilmu pengetahuan dibidang 

psikologi dan penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi sumber acuan bagi 

penelitian-penelitian selanjutnya yang ingin meneliti baik mengenai dukungan 

sosial maupun tingkat stres dalam menyusun skripsi pada mahasiswa.  
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2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar 

kontribusi dukungan sosial teman sebaya terhadap tingkat stres dalam menyusun 

skripsi pada mahasiswa Fakultas Sains dan Teknologi UIN Suska Riau. 


